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ABSTRAK

ABH @

o Skripsi yang berjudul “MENGHAFAL AQOID 50 SEBAGAI SYARAT
AKAD NIKAH DI TINJAU MENURUT HUKUM ISLAM DAN UNDANG-
UNDANG NO.1 TAHUN 1974”(Studi kasus Desa Sipiongot Kecamatan
Delok Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatra Utara), ditulis oleh Alim
Muhammad Pazri Andi Nur Harahap, Nim 11321106120. Adapun maksud
dagF judul skripsi ini adalah bagaimana pelaksanaan pernikahan di desa Sipiongot
ditinjau dari hukum Islam.

— Pada masyarakat desa Sipiongot ada sebuah tradisi ketika akad nikah,

bﬁwa bagi mempelai laki-laki diharuskan menyebutkan aqoid 50 sebelum ijab
kabul dilaksakan dan apabila mempelai laki-laki tidak bisa menyebutkannya.
Aeﬂapun aturan yang menjadi tradisi ini dibuat oleh ulama lokal di desa Sipiongot
Kéc. Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara Sumatera Utara.
Berdasarkan hal tersebut, maka masalah yang akan penulis teliti adalah: Apa
alasan ulama lokal desa Sipiongot Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas
Utara Sumtera mengharuskan bagi mempelai lakai-laki menyebutkan agoid 50
sebelum ijab kabul dilaksanakan, Apa akibat hukum dari pengharusan bagi
mempelai laki-laki menyebutkan agoid 50 sebelum ijab kabul dilaksanakan,
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap adatdi desa SipiongotKecamatan
DolokKabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara menyebutkan
aqgoid 50 bagi mempelai laki-laki sebelum ijab kabul dilaksanakan.

Untuk menjawab permasalahan di atas, penulis menggunakan metode
penelitian lapangan (field research), di mana penulis mengumpulkan data dengan
memproritaskan teknik wawancara. Kemudian data tersebut diolah dan dibahas
dengan menggunakan dua teknik, yaitu induktif dan deduktif.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis
nyimpulkan, bahwa alasan ulama lokal mengharuskan mempelai laki-laki
¢l yebutkan aqoid 50 sebelum ijab kabul, Pertama:Mereka beranggapan bahwa
aggid 50 merupakan akidah pokok untuk beriman kepada Allah, sebagai

peRegasan terhadapap mempelai laki-laki, memastikan apakah dia mengerti
de@gan akidah dan syari’at, maksudnya, kalau akidah tidak tahu maka syari’at
Isigm tidak akan terlaksana dengan sempurna, sudah menjadi tradisi secara turun
temurun sejak masuknya Islam ke desa Sipiongot, di samping itu masyarakat
befkeyakinan bahwa kelanggengan dan kehancuran dalam sebuah rumah tangga
tefgantung pada penyebutan agoid 50 oleh mempelai laki-laki saat pelaksanaan
ijab kabul. Kedua, akibat hukum dari pengharusan menyebutkan aqgoid 50
seBeIum ijab kabul dilaksanakan, (1). Apabila mempelai laki-laki tidak bisa
mthebutkannya maka akad nikahnya ditunda sampai ia bisa menyebutkannya,
kagena merasa malu sehingga banyak yang nekad kawin lari. (2) Membuat malu di
d&pan umum bahkan mendapat cemoohan dari sebahagian orang, “seperti itu saja
tidak bisa bagaiman mau menjadi seorang suami. Ketiga, tinjauan hukum Islam
teéhadap tradisi mengharuskan mempelai laki-laki menyebutkan agoid 50 sebelum
ijah kabul dilaksanakan, apabila hal tersebut hanya sebagai sebatas tradisi tanpa
dilaitkan dengan pernikahan itu dibolehkan dalam Islam, maka hukum agoid 50
ad%lah Mubah atau boleh.
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KATA PENGANTAR

*}‘W}‘A\:\S\M

Pujisyukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, atas

guw ejdioyeH @

segala rahmat dan hidayah-Nya yang telah dilimpahkan-Nya, sehingga penulis

t menyelesaikan skripsi ini dengan baik yang berjudul “MENGHAFAL

1§

d
Ag,OID 50 SEBAGAI SYARAT AKAD NIKAH DITINJAU MENURUT
HEKUM ISLAM DAN UNDANG-UNDANG NO.1 TAHUN 1974 (Studi
K%us Desa Sipiongot Kecamatan Dolok Kabupaten Padang lawas Provinsi
St;j‘natra Utara)” ini dapat diselesaikan sesuai yang diharapkan sebagaimana
mestinya tanpa ada suatu hambatan apapun.

Shalawat beserta salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda
Rasulullah  Muhammad SAW yang telah membawa ummat-Nya dari alam
kebodohan kealam yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti sekarang ini.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
saﬁjana Hukum di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan
S;%rif Kasim Riau. Banyak sekali pihak yang telah membantu penulis dalam
mé]yusun skripsi ini, baik secara moril mau pun materil. Untuk itu pada

A
ke:%mpatan ini penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada

<
yang terhormat :
W

1.&2'-Kedua Orang tua, Ayahanda Sufriadi Harahap dan lbunda Nur haidah

(0]

Lo =
w Nasution yang selalu berdoa untuk kesuksesan serta memberikan dorongan

dan motivasi. Kemudian keluargaku tercinta.
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©
2% Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, M, Ag, selaku Rektor UIN SUSKA

;RIAU dan jajarannya serta wakil Rektor I, wakil Rektor Il dan wakil Rektor
E’ I11 dan seluruh civitas akademika UIN SUSKA RIAU.
3.§Bapak Dr. Drs. H. Hajar, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum
zserta wakil Dekan I, wakil Dekan Il dan wakil Dekan 111 UIN SUSKA RIAU.
4.§BapakAkmal Munir, Lc, M.A dan Bapak Ade Fariz Fahrullah, M.Ag selaku

c
< ketua jurusan dan sekretaris jurusan Hukum Keluarga, serta segenap Bapak

jeb)
-vdan Ibu dosen UIN SUSKA RIAU yang telah memberikan nasehat-nasehat

g dan membantu penulis dalam masa perkuliahan.

5. Bapak H.Rahman Alwi, M.Ag sebagai dosen pembimbing yang telah
memberikan bimbingan, pengarahan, dan menyempurnakan materi dan
sistematika penulisan dan telah banyak meluangkan waktunya kepada penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.

6. Bapak Ahmad Fauzi, S.H.I, M.A selaku Pembimbing Akademik yang

memberikan nasehat dalam masa perkuliahan.

7.~ Masyarakat/responden yang telah memberikan waktu luangnya untuk

membenkan informasi dan data yang saya butuhkan.

8.C Bapak dan Ibu pengelola perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum serta

pengelola perpustakaan UIN SUSKA RIAU, yang telah bersedia memberikan

pemlnjaman buku sebagai referensi bagi penulis.

9.

o Teman-teman seperjuangan yang selalu memberikan motivasi/dorongan

kepada penulis.
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BAB |

PENDAHULUAN

}d1oeH @

I e

Latar Belakang Masalah

- Pernikahan sangat penting bagi perjalanan hidup manusia.
Perkawinan secara otomatis akan mengubah status keduanya dalam
masyarakat. Setelah perkawinan, kedua belah pihak akan menerima beban

dan tanggung jawab masing-masing. Tanggung jawab dan beban bukanlah

d BISNS NIN X!

“suatu yang mudah dilaksanakan.! Perkawinan merupakan pintu awal antara

nei

seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk melanjutkan kehidupan
bermasyarakat, karena pada hakikatnya seorang manusia hidupnya saling
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya.

Perkawinan bukan hanya mempersatukan dua pasagan manusia, yakni
laki-laki dan perempuan, melainkan mengikat tali perjanjian yang suci atas
nama Allah, bahwa kedua mempelai berniat membagun rumah tangga yang
sakinah, tenteram, dan dipenuhi oleh rasa cinta dan kasih sayang. Untuk

menegakkan cita-cita kehidupan keluarga tersebut, perkawinan tidak cukup

dTUIR]S] 3}€}S

“hanya bersandar kepada ajaran-ajaran Allah dalam al-Qur’an dan as-Sunnah

n

-yang sifatnya global, terlebih lagi perkawinan berkaitan pula dengan hukum

ISIJAIU

_negara, perkawinan baru dikatakan sah jika menurut hukum Allah dan hukum

negara telah memenuhi rukun dan syarat-syaratnya.

S ufej[ng jo A3

'Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Studi
is Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU. No 1/1974 sampai KHI) Jakarta Kencana,
084, h. 39.

?Beni Ahmad Saebani. Fikih Munakahat, (CV. Pustaka Setia Bandung, 2009), h. 19.
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Pernikahan dalam hukum Islam seorang calon mempelai laki-laki
_dianjurkan untuk meminang terlebih dahulu® calon mempelai perempuan.
Meminang termasuk usaha pendahuluan dalam rangka melangsungkan
:pernikahan. Allah menggariskan agar masing-masing pasangan yang hendak
menikah, terlebih dahulu saling mengenal sebelum dilakukan akad nikah
sehingga pelaksanaan pernikahannya nanti benar-benar berdasarkan

pandangan dan penilaian yang jelas.

Desa Sipiongot Kec. Dolok Kab. Padang Lawas Utara. Provinsi

nery eysng Nin Y!lw ejdiodeH o

Sumatera Utaraadalah sebuah desa mempunyai penduduk mayoritas muslim
yaitu 97% beragamalslam dan 0,3% beragama non muslim, ini terbukti
dengan banyaknya pesantren dan mesjid di daerah Dolok sedangkan gereja
hanya satu unit saja. Muslim yang berada di Dolok dikenal fanatik dengan
tarikat Naksyabandiyah, sehingga mulai pendidikan awal yaitu mulai dari
mengaji di rumah-rumah bahkan sampai keperguruan tinggi ajaran
Naksabandyah ini dipelajari. Istilah agoid 50 adalah berasal dari sifat wajib

bagi Allah 20 (wujud, gidam, baga, mukhalafatu lil hawadits, giyamu

TUrefsy aje}s

binafsihi, wahdaniat, qudrat, qudrat, ‘Imu, hayat, sama’un, bashar, kalam,

qaadiran, muridan, ‘aliman, hayyan, sami’an, bashiran, mutakalliman).Sifat

I9ATIU[N D

mustahil bagi Allah 20 (‘adamu, al-‘adamu, al-huduts, al-fana’, al-

IS

mumaatsatu lil-hawadits, al-ihtiyaaju lighairihi, wujuduhu s-syariik, al-ajzu,
al-karaahiyatu, al-jahlu, al-mautu, al-bakamu, ajizan, mukrahan, jaahilan,

mayyitan, ‘ashama, a’ma, abkam,).Sifat jaiz bagi Allah 1 (fi’lu kulli syaiin

Agluejng jo A3

*Maksud dari meminang di sini adalah seorang laki-laki meminta kepada seorang

pet8mpuan untuk menjadi istrinya, dengan cara-cara yang sudah umum berlaku di tengah-tengah
mdSyarakat.
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M

©
T au-‘adamu fi’liki).Sifat wajib bagi Rasul 4 (shidqun, amanah, tabligh,

10 ).

_fathanah).Sifat mustahil bagi Rasul 4 (kazib, khianat, kitman, baladah,Sifat
jaiz bagi Rasul 1 al-a raadiu-l-bashariyah)*, semua berjumlah 50aqoid 50 di
:pelajari melaui buku pedoman aqod diniyah dalam bentuk kitab kuning.
Pengaruh tarekat Naksyabandiyah ini terhadap masyarakat muslim di desa
Dolok ini, juga terlihat dalam tata cara pelaksanaan pernikahan, yaitu harus

sesuai dengan konsep tarekat naksyabandiyah.

Bukan hanya kegiatan keagamaan bercorakNaksyabandiyah bahkan

neiy eysng Nin !iw eyd

adat istiadat di Dolok inipunbercorakNaksyabandiyah.Dalam sejarah,adat asli
di Dolok ini adalah adat Ompungta Narobion (Adat Dalihan Natolu) yaitu
adatbercorak animisme. Namun sejak masuknya Islam ke daerah tanah Batak
yang dibawa oleh Tuangku Imam Bonjol, dan pemuda Minangkabau atau di
kenal dengan Tentara Padri pada tahun 1816 M / 1231 H dan berkembang
sampai ke Dolok, secara berangsur-angsur kepercayaan animisme ditukar
dengan syariat Islam, sehingga salah satu kabijakan untuk menerapkan syariat
Islam di daerah tanah Batak dengan konsep tarekat Naksyabandiyah®.

Di desa Sipingot Kec.Dolok.Kab. Padang Lawas Utara, terkait proses
pernikahan secara adat berbeda dengan daerah lainnya secara umum di

Sumatera Utara. Dalam pada itu, apa yang telah diatur dalam ajaran Islam

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

'tentang perkawinan, pada dasarnya telah diatur juga dalam adat

Batak.Adapun tata cara prosesi pernikahan dalam adat Batak ialah adanya

uejng jo

* Imam Zarkasyi, Usuluddin (‘Aqaoid) ‘Ala Madzhab Ahli-S-Sunnah Wal-Jama'ah’

(Tetmurt Press Gontor 1994)., h. 43-68.

tmu
®, H.P. Siregar BA, Pangulahan Bisuk Adat Budaya Daerah Tapanuli Selatan, (Binawah
n 2002), him. 4-35.
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©
T perkenalan awal antara calon mempelai laki-laki dengan calon mempelai
{ah]

-
o perempuan, setelah adanya kecocokan antara mereka maka calon mempelai

©
=

o lak-laki meminta izin kepada keluarga perempuan secara diam-diam.
iKemudian kalau ada persetujuan dari pihak perempuan maka calon laki-laki
membawa perempuan secara diam-diam dari rumah menuju rumah calon
mempelai laki-laki, akan tetapi diketahui keluarganya, ini disebut dengan

maroban boru (bagi laki-laki), marbagas marlojong bagi (perempuan).

d BYSNS NIN X!

Namun dalam acara maroban boru tersebut calon mempelai perempuan harus

nei

ditemani minimal dua orang gadis dari tempat tinggal calon mempelai
perempuan tersebut berdomisili, yang disebut dalam bahasa Batak
(Pandongani).®

Setelah mereka sampai di kampung calon mempelai laki-laki, mereka
belum boleh masuk rumah sebelum terlebih dahulu di dalam rumah disiapkan
makanan untuk kedua calon mempelai yaitu makanan Simarata’. Dalam
mencicipi makanan tersebut kedua calon mempelai hanya dengan sayur

simaratasaja dan tidak boleh memakan lauk pauk yang lain seperti yang

TUrefsy aje}s

berdarah atau yang lainnya. Dalam hal itu makanan yangdiberikan adalah
merupakan sebuah lambang kesederhanaan dalam mengarungi bahtera rumah

tangga di masa yang akan datang®.

S|3o AjrsraAtun d

= °Dikutip dari skripsi, Mudahan Rambe yang berjudul “Tradisi Maroban Boru dalam
Masyarakat Batak Menurut Hukum Islam ’2012.h.3-4

= "Maksud makanan simarata adalah sayurdaun ubi yang direbus dengan garam saja, yang
khusus diberikan kepada kedua mempelai sebagai lambang kesederhanaan dalam pemahan
masyarakat Batak

£ 8 Ali Mukmin Harahap, (Hatobangon), wawancara di desa Sipiongot pada tanggal 23 Maret

2087
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Hari berikutnya utusan dari pihak laki-laki mendatangi rumah calon
mempelai perempuan dengan tujuan untuk memberitahukan bahwa anak
gadisnya telah dibawa oleh orang yang mencintainya dan sekaligus

-memberitahu secara adat dengan memanggil semua orang yang bersangkutan

dalam kampung calon mempelai perempuan tersebut, ini adalah upaya

NIinijlw eydio yeq @

mpemberitahuan kepada semua orang bahwa anak yang bersangkutan telah

c
imenemukan jodohnya,atau yang disebut dalam adat Batak ialah Manakking

jeb)
-0 (pemberitahuan resmi kepada semua orang secara adat)®

g Di dalam tradisi Adat Batak Mandailing ada beberapa hal yang harus
dilakukan calon mempelai perempuan menuruthitungan hari berada dirumah
laki-laki:Pertama: calon mempelai perempuan tidak dibenarkan sering keluar
dari dalam kamar bersama pandonganinya.'®’Kedua: calon mempelai
perempuan mengikuti pekerjaan yang berkaitan dengan pekerjaan rumah
bersama calon mertuanya, seperti memasak, mencuci piring, menyapu, dan

sebagainya. Sekaligus menghidangkan makanan yang disukai calon mempelai

laki-laki supaya dikemudahan hari tidak terjadi kewalahan nantinya.Ketiga:

TUrefsy aje}s

calon perempuan diperkenalkan oleh calon mertuanya (ambou)dalam bahasa
Batak sebagai menantu (parumaennya) terhadap orang yang datang untuk

berjumpa dengannya baik keluarga dekat calon mempelai laki-laki maupun

Ajrs1aarun d

'orang banyak, yang berasal dari kampung itu sendiri maupun dari kampung

lain yang merasa penasaran atas kehadiran calon mempelai perempuan

uejng jo

9Kalipande Rambe (gelar Raja Luat Tano Holbung), wawancara di desa Sipiongotpada

tanggal 9 April 2017.

Ie

%pandongani adalah teman yang dibawa calon mempelai perempuan dari kampung saat

befahgkaat menuju rumah calon mempelai lak-laki sampai selesainya pelaksanaan Walimatul ‘Urs.
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©
gtersebut.Kempat: calon mempelai perempuan itu sudah semestinya sebagai

-
o salah satu bahagian dari keluarga dirumabh itu artinya untuk selalu beradaptasi

d

—

o dan tidak malu-malu apalagi segan, sambil menunggu kesepakatan keluarga
§: laki-laki kapan akan dilaksanakan walimatul ‘urs™’.

Setelah hal di atas berjalan sesuai dengan ketentuan pernikahan
marlojong*’maka diadakan acara Martonggo Rajadan Maria Raja, Vaitu

suatu kegiatan pra pesta acara yang bersifat seremonial yang mutlak

d BjsSng NIN X!

diselenggarakan oleh penyelenggara pesta acara yang bertujuan untuk

nei

mempersiapkan kepentingan pesta acara yang bersifat teknis dan nonteknis,
pemberitahuan kepada masyarakat bahwa pada waktu yang disepakati dan
ditentukan ada acara pesta pernikahan dan berkenaan dengan itu agar para
pihak lain tidak mengadakan pesta acara dalam waktu yang bersamaan.
Mohon izin kepada masyarakat sekitar terutama dongan sahuta (teman
sekampung) atau penggunaan fasilitas umum pada pesta yang telah
ditentukan dan direncanakan.*®

Setelah tujuh hari acaraboru, keluarga mempelai laki-laki mengadakan

TUrefsy aje}s

pesta yang dikenal dengan istilah martahi, dalam bahasa batak martahi
adalah serangkaian acara musyawarah setelah acara ini selesai maka calon

mempelai laki-laki beserta utusan keluarganya dan para tokoh adat pergi ke

Ajrs1aarun d

rumah calon mempelai perempuan dengan membawa hasil Partahiandan

Pandongani yang menemani calon mempelai perempuan tersebut, dan acara

"bid., h. 5-6.
2Marlojong ialah pernikahan tanpa melalui proses peminangan
Bpengadilan Siregar,Gelar Rokkaya Setia, Adat Tapanuli Selatan,( Medan: PT. Putra

Ag uejrng jo

PefKasa, 1999), h. 20
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g

©
L ini dikenal dengan istilah acara makkobar. Pada acara makkobar inilah calon

10 ).

_mempelai laki-laki melakukan prosesi ijab kabul dalam agad nikah tanpa
dihadiri calon mempelai perempuan.**

Menurut adat kebiasaan Batak Mandailing, pelaksanaan ijab kabul
berbeda dengan pelaksanaan ijab kabul pada umumnya, seperti pernikahan
adat Batak Angkola, Batak Padang Lawas, Batak Mandailing, Batak

Simalungun™.Biasanya ijab kabul dilangsungkan dirumah mempelai wanita

Y e)ysnsg NIn!iw eyd

dihadapan Tuan Qadbhi, serta mengundang tokoh adat, tokoh masyarakat, dan

nei

alim ‘ulama. Pada saat ijab kabul tidak dihadiri oleh mempelai wanita, karena
perempuan yang berada di rumah mempelai laki-laki sudah dianggap setuju
terhadap pernikahan yang dinikahkan oleh walinya kepada laki-laki yang
membawanya. Hal itu sesuai denganadat kebiasaan masyarakat setempat.
Kemudian prosesi agad nikah biasanya dilaksanakan sehari sebelum
walimatul‘urs berlangsung di rumah mempelai perempuan.*®

Sebelum prosesi agad nikah berlangsung sesuai dengan adat istiadat

Batak Mandailingmempelai laki-laki harus menyebutkan agoid 50 yaitu (sifat

IS 2338

wajib bagi Allah 20, sifat mustahil bagi Allah 20, jaiz bagiAllah 1. Sifat wajib

e

bagi Rasul 4, sifat mustahil bagi Rasul4, sifat jaiz bagi Rasull = 50) , dan

agoid 50 yang harus disebutkan itu ada yang awalnya sudah diketahui oleh

ISI9ATU[N) D

mempelai laki-laki dan ada yang belum. Jika hal itu tidak bisa disebutkan

maka prosesi agad nikah harus ditunda untuk sementara waktu, sampai

S ufej[ng jo A3

Y H.P. Siregar BA, Pangulahan Bisuk Adat Budaya Daerah Tapanuli Selatan,(Binawah
an 2002).h. 114-123

3G. Siregar, Taromombo Marga-Marga, (Padang Sidempuan, 2006), h. 47-49
'®_Mudahan Rambe, Op Cit, h. 5-7
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@)

gmempelai laki-laki tersebutbisa menyebutkannya. Kemudian apabila dalam

-
o jangka waktu yang sudah ditentukan ternyata mempelai laki-laki juga tidak

©

—

QO

e

bisa menyebutkannya maka pembacaan agoid 50 harus diwakilkan kepada

=
—-orang lain.Namun diwakilkan pada orang lain setelah dilakukan beberapa

cpertimbangan, bahwa mempelai laki-laki benar-benar tidak bisa

d BYSNS NI

nei

menyebutkannya.

Prosesi agad nikah yangditunda beberapa haribahkan sampai

berminggu-minggu hingga diwakilkan dalam membaca Agoid 50 kepada

orang lain sering terjadi,jika diperhatikan adat yang seperti ini menjadi satu

penyebabmeningkatnya jumlah orang yang kawin lari, atau menikah dibawah

tangan, karena malu terhadap orang banyak.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk

meneliti dan membahasnya dalam bentuk karya ilmiah yang

berjudul “MENGHAFAL AQOID 50 SEBAGAI SYARAT AKAD NIKAH

g'-)DI TINJAU MENURUT HUKUM SLAM DAN UNDANG-UNDANG

o
—NQO.1 TAHUN 1974” (“Studi kasus Desa Sipiongot Kecamatan Dolok

] dTurejs

u

B.

neny wisey jrreAg uejng jo AJrsisa

=

Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatra Utara”).

Rumusan Masalah

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang penulis paparkan di
atas, maka yangmenjadi permasalahan adalah:
a. Apa alasan ulama lokal Desa Sipiongot Kecamatan Dolok.

Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara
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b.

mengharuskan bagi mempelai laki-laki menyebutkan aqgoid 50
sebelum ijab kabul dilaksanakan?

Apa akibat hukum dari pengharusan bagi mempelai laki-laki
menyebutkan aqoid 50 sebelum ijab kabul dilaksanakan?

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap adat di desa Sipiongot
Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera
Utara menyebutkan aqoid 50 bagi mempelai laki-laki sebelum ijab

kabul dilaksanakan?

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan ini, supaya penelitian ini lebih

terarah maka penulis membatasi perasalahan hanya pada Tinjauan hukum

islam tentang penambahan syarat ijab kabul pada proses perkawinan di Desa

Sipiongot Kecamatan Dolok.

D%’Tujuan dan Kegunaan penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

a)

b)

Untuk mengetahui alasan ulama di Desa Sipiongot Kecamatan Dolok
Kabupaten Padang Lawas Utara. Provinsi Sumatera Utara
mengharuskan bagi mempelai laki-laki menyebutkan agoid 50 sebelum
ijab kabul dilaksanakan.

Untuk mengetahui akibat hukum pengharusan bagi mempelai laki-laki

menyebutkan aqoid 50 sebelum ijab kabul dilaksanakan.
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Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap adat Desa Sipiongot
Kec. Dolok Kab. Padang Lawas Utara. Propinsi Sumatera Utara
mengharuskan bagi mempelai laki-laki menyebutkan aqoid 50 sebelum

ijab gabul dilaksanakan.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

a)

b)

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wacana intelektual
bagi penulis para pengkaji hukum Islam khususnya dalam bidang
pernikahan.

Penelitian ini diharapkan dijadikan bahan pertimbangan dalam
merumuskan ijab kabul di Desa Sipiongot Kecamatan Dolok.
Kabupaten Padang Lawas Utara. Provinsi Sumatera Utara.

Berguna sebagai syarat dalam menyelesaikan study Strata Satu (S1)
pada jurusan Ahwal Al-syakhshiyah Fakultas Syari’ah dan Hukum di

UIN SUSKA RIAU

etodologi Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan metode sebagi

erikut:'’

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research),

yaitu mencari data secara langsung ke lapangan untuk mengetahui secara

)

nery wisey gie

Y"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

,1993), h. 122-131



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysns NinN Albw e3dio ey @

neny wisey jrareAg uejng,jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

11

jelas, bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan pernikahan

di desa Sipiongot Kecamatan Dolok.Kab.Padang Lawas Utara. Propinsi

Sumatrea Utara.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah pelaku dari orang yang menikah di
desa Sipiongot Kecematan Dolok, tokoh ulama lokal adat dan masyarakat.

Adapun menjadi Objek dalam penelitian ini adalah Tinjauan hukum islam

tentang penambahan syarat dalam ijab kabul dalam proses perkawinan.

a) Metode Interview (wawancara), yaiut metode pengumpulan data
dengan melakukan tanyajawab. Adapun pihak yang akan
diwawancarai adalah para tokoh adat, tokoh agama (ulama lokal) dan
orang yang telah mengalami penundaan pernikahan karena tidak bisa
menyebutkan agoid 50 di desa Sipiongot Kecamatan Dolok.
Kabupaten Padang Lawas Utara. Provinsi Sumatera Utara.

b) Metode Dokumentasi, yaitu cara memperoleh data tentang masalah
dengan menelusuri dan mempelajari dokumen-dokumen, berupa
berkas-berkas masalah yang berhubungan dengan pelaksanaan
pernikahan di Dolok. Selain itu juga melakukan studi kepustakaan
dengan mempelajari berbagai literatur yang ada relevansinya dengan
persoalan tersebut.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah pemuka Adat sebanyak 3

orang, tokoh Agama sebanyak 2 orang, pelaku yang nikah sebanyak 6
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©

g orang, karena jumlah populasi terbatas maka penulis menetapkan jumlah
-

o  populasi sebagai sampel pada penelitian ini dengan menggunakan total
o

o Sampling.

=

.;:Teknik Pengumpulan Data

=

> Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan
g)data ini, ialah sebagai berikut:

= .

va. Observasi

py)

QO Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
c

pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau
prilaku objek sasaran dalam hai ini panca indra (penglihatan dan
pendengaran) diperlukan untuk menangkap gejala yang dialami.
b. Wawancara
Pengumpulan data dengan wawancara yang penulis maksud adalah
penulis mengadakan wawancara langsung dengan pihak-pihak atau
pemuka adat desa sipiongot kecamatan Dolok.
Adapun bentuk wawancara yang penulis gunakan dalam
wawancara ini adalah wawancara terbuka (informal) yaitu wawancara
yang mengandung unsur spontanitas, kesantaian dan tanpa pola atau arah

yang ditentukan.®

neny wisey Jr@Ag uejyng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}€)S

18|_exy J. Meolong.Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Raja Rosada Karya. 2000),
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@)

GhJISumber Data

-
oSumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

d

ma. Sumber data primer, yaitu data-data yang diperoleh langsung dari
lapangan yang terkait dalam pelaksanaan menghapal Aqoid 50 yang
dilakukan oleh mempelai laki-laki di Desa Sipiongot Kecamtan Dolok
Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatra Utara.

Sumber data skunder, yaitu data-data yang diperoleh dari menelaah dan

mempelajari buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan dan

NELHIEASTSENENATINN

lain sebagainya yang berkaitan dengan menghapal Aqoid 50 di Desa
Sipiongot Kecamatan Dolok Kabupaten Padang lawas Provinsi Sumatra

Utara.

H. Teknik Analisis Data

Berdasarkan sifat atau bentuk dari penelitian ini, maka data-data yang

telah dikumpulkan di analisis secara kualitatif, yaitu dengan menggunakan

1e1s

teori-teori dalam ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan penelitian ini

2

Is1

an dikaitkan dengan fakta-fakta dilapangan dan mengolahnya dalam bentuk

Jrure

kata-kata bukan angka. Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan.

Sitematika Penulisan
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas tentang gambaran isi
skripsi ini, maka perlu disebutkan sistematika penulisannya, adapun yang

menjadi sistematika penulisannya adalah:
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Bab | Pendahuluan yang berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Penjelasan Judul, metodologi
Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab 1l Membahas pengertian Pernikahan Menurut Hukum Islam

Rukun dan Syarat yang berisikan mulai dari Pengertian Pernikahan, Syarat-

NInijtw eydio yeq @

Syarat Sah Pernikahan, dan Landasan Hukum Pernikahan.

Bab 111 Dalam bab ini akan berisi gambaran umum objek penelitian

d B)jsng

yang meliputi Letak Geografis Desa Sipiongot, Kondisi Kehidupan

nei

Beragama, Pendidikan, Sosial Budaya, Ekonomi, Palaksanaan Pernikahan di
Desa Sipiongot.

Bab IV Bab ini merupakan inti dari penulisan dan penilitian yang
dilakukan dan akan di istinbatkan dengan hukum Islam yang berisikan
Analisis Tentang Keharusan Bagi Mempelai Laki-Laki Menyebutkan Aqoid
50 Sebelum ljab Kabul Dilaksanakan, Analisis terhadap Akibat Hukum
Dalam Pernikahan di Desa Sipiongot.

Bab V : bab ini akan berisikan hasil dan akhir dari penulisan karya

ISI 23e31S

ilmiyah yang di susun dalam bentuk skripsi, maka bab ini akan berisikan

e

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan-

dengan Saran-Saran.

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIdArup d
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PERNIKAHAN MENURUT HUKUM ISLAM

}d1oeH @

A;

I e

Pengertian Pernikahan

- Perkawinan adalah sunatullah yang umum berlaku bagi semua
makhluk-Nya , baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. la
adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT. Sebagai jalan bagi makhluk-

Nya untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya.” Islam

d BISNS NIN X!

‘menganjurkan untuk melaksanakan perkawinan sebagaimana yang

nei

dinyatakan dalam al-Qur’an dan al-Hadits. Hal ini sesuai dengan Pasal 2
(dua) Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang menyatakan bahwa “perkawinan
menurut Islam adalah pernikahan, yaitu suatu akad yang sangat kuat atau
mitsagaan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya
merupakan ibadah”. %

Perkawinan, sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur’an, merupakan

bukti dari ke-Maha Bijaksanaan Allah SWT?. Sebagaimana Allah jelaskan

dalam al-Qur’an surah al-Najm ayat 45

(] dTwe[s| 3je3s

S S 5l &y
-Artinya: Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan
pria dan wanita.??

ATU

0 A31S12

319 Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, Kajian Fikih Nikah Terlengkap, (Jakarta:
Ragawali Pers)., h. 6

—'n Departemen Agama RI, Bahan Penyuluhan Hukum, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pe@binaan Kelembagaan Islam, 1999)., h. 136.

m21 Hasan Saleh, Kajian Fikih Dan Figh Kontenporer, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada
20e8)., h. 296

& %2 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
20T4)., h. 99-100

15

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

193eH 6

lw e)d

nNely ejsns NN X!

1.

16

Untuk dapat memahami masalah perkawinan, perlu kiranya dijelaskan

pengertian perkawinan baik secara bahasa (etimologi) maupun secara istilah

(terminologi). Sebagai berikut:

Pengertian pernikahan menurut bahasa (etimologi). Menurut bahasa
Indonesia perkawinan itu asal katanya adalah “kawin” yang artinya adalah
membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan jenis
kelamin. Juga disebut pernikahan, asal katanya ‘“nikah” artinya
mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh
(what i), juga dapat diartikan dengan akad nikah.” Nikah secara bahasa
adalah bercampur dan berkumpul atau ungkapan dari watha’ dan aqad.24

Sedangkan dalam literatur figih berbahasa Arab bahwa perkawinan

atau pernikahan berasal dari dua kata, yaitu al-nikah (CLS-'J\) dan al-zawaj
()5 Kedua kata ini yang terpakai dalam kehidupan sehari-hari dan

banyak terdapat dalam al-Quran dan Sunnah. Kata (CM\) atau na-ka-ha,

banyak terdapat dalam al-Quran dengan arti kawin.”®> Seperti yang Allah

jelaskan dalam QS. al-Nisaa’ (3): 3
My sl e 280 Db B 1SS0 A B 1k S YT s b3
gt 3 1 s oKt S 5T B s o G 08 e

.

(¥ sladly

=r

[EEN
N

feAgiue)ng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

2% Abdul Rahman Ghazali, figh Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2003).,

4 Wahbah Al Zuhaily, Fighul Islam wa Adilatuhu: Bab Nikah, (Mesir: Dar Fikri, 1979) h.

=% Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2003)., h. 73

nery wisey
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Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak)  perempuan yang vyatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi, dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja,
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”(QS. al-Nisaa’ ayat

3)26

Sedangkan kata za-wa-ja juga banyak terdapat dalam al-Quran
dengan arti kawin. Salah satunya juga terdapat dalam sura! al-Ahzab : ayat
37 Allah berfirman:*’

T @ 7 il e O Y S B by e A b WIS

(PY oy gada Al 550 0185 1bg e 135 13) fartiedi

Artinya: Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya

(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak

ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri

anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah

menyelesaikan keperluannya daripada isterinya. Dan adalah
ketetapan Allah SWT itu pasti terjadi. (QS. al-Ahzab:37)%

Di dalam kitab al-Figh ‘ala Madzahib al-Arba’ah karangan

Abdurrahman al-Jaziri disebutkan kata “perkawinan” atau nikah secara

etimologi adalah ( ‘_;L' 9 ) yang berarti bersenggama atau bercampur.

Dalam pengertian majas orang menyebut nikah sebagai agad, dikarenakan
agad sebab diperbolehkan senggama.?® Nikah dalam arti wath'a

(senggama) sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Bagarah: 230:

1edg

al-

uej[ng jo AJISIDATU() dIWIR[S] 3}e}§

nery wrsey

%6 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, Op Cit ., h. 99-100

2T Amir Syarifuddin, Op Cit, h., 74

%8 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya.,Op Cit., h.598.

2% Abdurrahman Al-Jaziri, al-Figh ‘ala Madzahib al-‘Arba’ah, Jus IV, (Beirut: Dar al-Kutub
iyah, 1990)., h. 5.
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Artinya “Kemudian si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua)

maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin
dengan suami yang lain”. (QS. al-Bagarah : 230)

Nikah berarti akad terdapat dalam firman Allah QS. al-Nur: 32:
A g B3R5 1540 0y 30U AS3Le e Gty 255 Y1 15Ty
SPY) ook oty 413 4l o
Artinya “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian di antara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha mengetahui. (QS. al-Nur : 32).
Pengertian pernikahan menurut istilah  (terminologi). Pengertian
pernikahan menurut istilah (terminologi) ialah akad yang mengandung
ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau
dengan kata-kata yang semakna dengannya®’. Mengenai pengertian
perkawianan atau pernikahan terdapat beberapa pendapat, antara lian:
1) Menurut Imam Madzhab, pengertian perkawinan sebagai berikut: *
Golongan Hanafiyah mendefinisikan nikah:
b dazal) o oy Ak w0y S

Artinya: Nikah itu adalah akad yang mengfaedahkan memiliki,
bersenang senang dengan sengaja.

ue}nNg Jo AJISIdATU() dIWR[S] 3)e}§

30
31
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Ibid., h. 28.
Ibid., h 282.

%2 Amir Syarifuddin., O!p Cit, h., 8

Abdurrahman al-Jaziri, Op Cit., h. 6
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Golongan al-Syafi’iyah mendefinisikan nikah sebagai :

MW}‘@}}}\C@\Mgbj&MMWMQC@\

Artinya: Nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum
kebolehan watha’ dengan lafaz nikah atau tazwij atau yang
semakna dengan keduanya.

Golongan Malikiyah mendefinisikan nikah sebagai :

flozwll dndie e pug gl IO fadly Wi ga
Artinya: Nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum
semata-mata untuk membolehkan watha’, bersenang-senang

dan menikmati apa yang ada pada diri seorang wanita yang
boleh nikah dengannya.

Golongan Hanabilah mendefinisikan nikah sebagai :

flozi! dndie o gy ol #IS) Ladly ude o
Artinya: Nikah adalah akad dengan mempergunakan lafaz nikah atau

tazwij guna membolehkan manfaat, bersenang-senang
dengan wanita.

2) Menurut Sayyid Sabiq, perkawinan adalah :

i ¢ WV azgdl Jo YU gl e ST p ezl o Ay (sl

Artinya: “Suatu akad yang menyebabkan halalnya bermesraan antara
suami isteri dengan cara yang sudah ditentukan oleh Allah
SWT”.

3) Menurut Imam Muhammad Abu Zahrah
35 . . " L
@,&J& gl & AL Bl e Jf&\.:.o.:.»\ Jdy Ads g
Artinya:  “Nikah adalah ‘agad yang memfaedahkan halalnya

bersenang-senang dua orang yang ber’aqad berdasarkan
ketententuan syari’at”.

11efg uejng jo AJISIdATU() dDIWE][S] 3)e}§
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* Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, (Bairut: Dar al-Fikr, t;t)., Juz Il., h. 7
= % Imam Muhammad Abu Zahrah, al-Ahwal al-Syakhsiyyah, (Mesir: Dar Fikri, 1979) h. 18
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4) Idris Ramulyo mengatakan bahwa nikah menurut arti asli ialah
hubungan seksual, akan tetapi menurut arti majazy (metaphoric) atau
arti hukum ialah akad (perjanjian) yang menjadikan halal hubungan
seksual sebagaimana layaknya suami istri antara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan (Hanafi).*

5) Menurut yuridis konstitusional di Indonesia, definisi perkawinan ini
diatur dalam Pasal 1 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 yang menyebutkan

bahwa: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.”*’

Bila dipahami pengertian pernikahan menurut bahasa dan istilah dapat
ditarik suatu kesimpulan, bahwa pernikahan mempunyai dua makna yaitu

mengumpulkan dan membolehkan hubungan intim antara suami dan istri.

%Karena adapun pengertian secara syara’ tidaklah mempunyai makna yang

2}

— keluar dari kedua makna tersebut.®®

Para ulama merinci makna lafal nikah ada empat macam. Pertama
nikah diartikan akad dalam arti yang sebenarnya dan diartikan percampuran

suami istri dalam arti kiasan. Kedua, sebaliknya nikah diartikan percampuran

AJISIdATU) dDTWIB]S

“suami istri dalam arti sebenarnya dan akad berarti kiasan. Ketiga, nikah lafal

musytarak (mempunyai dua makna yang sama). Keempat, nikah diartikan al-

o

% |dris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Suatu Analisis dari Undang-undang No. 1

71974 dan Kompilasi Hukum Islam), (Jakarta: Bumi Aksara, 1999)., cet. ke-2., h.1.

Ibid., h. 54
%8 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat
rta: Sinar Grafindo, 2009) 38

EGueyng jo
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©
T dhamm (bergabung secara mutlak) dan al-ikhtilath (percampuran). Makna

qe

o percampuran dari al-dhamm (bergabung), karena al-dhamm meliputi

abungan fisik yang satu dengan fisik yang lain dan bergabung ucapan

[oTE (o]

-dengan ucapan yang lain; yang pertama gabungan dalam bersenggama dan

yang kedua gabungan dalam akad.*

Berdasarkan dari pengertian dan defenisi tentang pernikahan atau

sng Nin Y!w eyd

z_perkawinan yang dikemukakan di atas ada beberapa hal yang perlu

=

- diperhatikan:
g1. Digunakannya kata “seorang pria dan seorang wanita”, mengandung
makna bahwa perkawinan itu hanyalah antara jenis kelamin yang berbeda.
Dapat dipahami bahwa perkawinan sesama jenis ditolak atau tidak boleh.
2. Digunakan ungkapan ‘“sebagal suami istri” mengandung arti bahwa

perkawinan itu adalah bertemunya dua jenis kelamin yang berbeda dalam

suatu rumah tangga, bukan hanya dalam istilah “hidup bersama”.

w

Dalam defenisi tersebut disebutkan ungkapan tujuan perkawinan itu adalah
“membentuk rumah tangga (keluarga) yang bahagia dan kekal”, yang
menafikan sekaligus perkawinan temporal sebagaimana yang berlaku

dalam perkawinan mut’ah dan perkawinan tahlil.

&

Disebutkan juga berdasarkan “Ketuhanan Yang Maha Esa” menunjukkan
bahwa perkawinan bagi Islam adalah peristiwa dan dilakukan untuk

memenuhi perintah agama.*’

11efg uejng jo AJISIdATU() dDIWE][S] 3)e}§

* Ibid
= *° Amir Syarifuddin, Op Cit., h. 75-76
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@)

B. L Rukun dan Syarat Pernikahan

Rukun vyaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah atau

1d12 ye

tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian

lw e

-pekerjaan itu seperti membasuh muka untuk wudhu’ dan takbiratul ihram

=
c—untuk shalat, atau adanya calon laki-laki dan calon perempuan dalam

= erkawinan
nP '

c
& Sedangkan syarat adalah sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah
jeb)
-patau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak termasuk
QD

< dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk shalat. Menurut
Islam, calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan itu harus
beragama Islam.*

Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama
menyangkut dengan sah atau tidaknya.”> Kedua kata tersebut mengandung
arti yang sama dalam hal bahwa keduanya merupakan sesuatu yang harus
diadakan. Misalnya suatu acara perkawinan, rukun dan syaratnya tidak boleh

tertinggal, dalam arti perkawinan tidak sah bila keduanya tidak ada atau tidak

TUrefsy aje}s

lengkap. Keduanya mengandung arti yang berbeda, bahwa rukun adalah
sesuatu yang berada di dalam hakikat dan merupakan bagian atau unsur yang

mewujudkannya. Sedangkan syarat adalah sesuatu yang berada di luarnya dan

Ajrs1aarun d

“tidak merupakan unsurnya. Kalau salah satu syarat dari perkawinan tidak

AG uejing jo

& “1 Abdul Rahman Ghazali, Op Cit., h. 45-46
= * Amir Syarifuddin, Op Cit., h. 87
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©
gterpenuhi, maka rukun perkawinan tidak berfungsi dan perkawinan tidak
-
o sah®.
=
o Dalam hal perkawinan, menempatkan mana yang rukun dan mana
=
—-yang syarat terdapat perbedaan di kalangan ulama. Perbedaan ini tidak
=
 bersifat substansial, di antara perbedaan pendapat tersebut disebabkan oleh
iberbeda dalam melihat makna perkawinan itu sendiri.
c
il. Rukun Perkawinan
jeb)
- Jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawinan terdiri atas:**
&
c

a. Adanya calon suami istri yang akan melakukan perkawinan.
b. Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita.
c. Adanya dua orang saksi.
d. Sighat akad nikah.
Imam Malik mengatakan bahwa rukun nikah itu ada lima macam, yaitu:
a. Wali dari pihak perempuan.
b. Mahar (maskawin).
c. Calon pengantin laki-laki
d. Calon pengantin perempuan.
e. Sighat akad nikah.*
Imam Syafi’iyah berpendapat bahwa rukun nikah itu ada lima
macam,yaitu:

a. Calon pengantin laki-laki.

b. Calon pengantin perempuan.

Ag|uej[ng jo A31SId2ATU) dDTUIR]S] d)¥}S

*% Ibid
& “* Abdul Rahman Ghazali, Op Cit., h. 47-50
= * Ibidt., h. 53-58
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Sedangkan segolongan yang lain berpendapat bahwa rukun nikah itu ada

empat,yaitu:

24
©
L ¢ Wali.
{ah]
: d. Dua orang saksi.
S e. Sighat akad nikah.*®
©  Sedangkan menurut ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun nikah itu
=
= hanya dua, yaitu:
=
S a ljab
=z
»  b. Kabul*
c
w
-~
jeb)
L
QD
c

a. Sihgat (ijab dan kabul).

b. Calon pengantin perempuan.
c. Calon pengantin laki-laki.
d. Wali dari pihak calon pengantin perempuan.“®
Pendapat yang mengatakan bahwa rukun pernikahan itu ada empat,
karena calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan digabung
menjadi satu rukun. Seperti terlihat di bawah ini:
a. Dua orang yang melakukan akad perkawinan, yakni mempelai laki-laki
dan mempelai perempuan
b. Adanya wali.
c. Adanya dua orang saksi.

d. Dilakukan dengan sighat tertentu.

“*Abdul Rahman Ghazali, op, cit,. h. 60-64
7 Ibid
= “® Abdul Rahman Ghazali, op, cit,. h. 65-68

TeAgluejrng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

nery wisey



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

nvrd visns NIn

o0

.l’ U
S

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

25

©
gz. Syarat Perkawinan
; Syarat-syarat perkawinan merupakan dasar bagi sahnya
E’ perkawinan. Apabila syarat tersebut tidak terpenuhi maka perkawinan itu
2 tidak sah. Bila diperhatikan bahwa syarat perkawinan itu hanya dua saja,
T .
c yaitu:
i a. Calon mempelai perempuannya hala dikawini oleh laki-laki yang akan
‘E_ menjadikannya istri.
Q;:;; b. Akad nikahnya dihadiri para saksi.
g Sedangkan dalam kompilasi hukum Islam (KHI) bahwa rukun dan

syarat pernikahan itu sebagai berikut:*

a. Calon suami

b. Caoln perempuan

c. Wali nikah

d. Dua orang saksi
gf e. ljab dan Kabul
:.: Untuk lebih jelasnya tentang rukun dan syarat dalam perkawinan,
gberikut ini akan menguraikan rukun pernikahan beserta syarat-syaratnya.
%Sebagai berikut:
gl. Calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan.
®

Di samping rukun dan syarat pernikahan di atas, mengenai calon
suami dan calon istri ada persyaratan yang dipenuhi. Islam hanya

mengakui perkawinan antara laki-laki dan perempuan dan tidak boleh

%9 Ibid., h. 199

nery wisey JueAg uejing jo A3
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selain dari itu, seperti sesama laki-laki atau sesama perempuan karena ini
tersebut dalam al-Qur’an. Adapun syarat yang mesti dipenuhi kedua calon
mempelai adalah sebagai berikut:
1) Calon suami, syaratnya:

a. Beragama Islam.

b. Laki-laki.

o

. Jelas orangnya.

o

. Dapat memberikan persetujuan.

. Tidak terdapat halangan untuk melakukan pernikahan®°.

@D

2) Calon istri, syaratnya:
a. Beragama.
b. Jelas orangnya.
c. Dapat diminta persetujuannya.
d. Tidak terdapat halangan untuk melakukan pernikahan®'.
Keduanya telah mencapai usia yang layak untuk berkawin®. Ini
dapat dipahami berdasarkan firman Allah dalam surah al-Nisa ayat 6:
aCOR A KA A
Artinya: Ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup untuk kawin®.
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa pernikahan itu mempunyai

batas umur dan batas umur itu adalah baligh. Dalam KHI disebutkan pada

= *Amiur Nuruddin, Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi Kritis
Peg<embangan Hukum Islam dari Fkih UU. No 1/1974 sampai KHI (Jakarta Kencana: 2004)., h.

6263

= °! Amiur Nuruddin, Akmal Tarigan, Op Cit., h. 65-67
2 %2 Amir Syarifuddin, Op Cit., h. 88-89
=% Ibid., h. 62
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pasal 7 ayat (1) bahwa pria sudah mencapai umur 19 (Sembilan belas)
tahun dan pihak perempuan mencapai umur 16 (enam belas) tahun.**
Wali
Adapun dimaksud dengan wali dalam perkawinan adalah seseorang
yang bertindak atas nama mempelai perempuan dalam suatu akad nikah.
Keberadaan wali dalam akad nikah adalah suatu yang mesti dan tidak sah
akad nikah tanpa wali. Ini adalah pendapat jumhur ulama, hal ini berlaku
untuk semua perempuan, yang dewasa atau masih kecil, masih perawan
atau sudah janda.>
Memang ayat al-Qur’an tidak ada secara langsung menyebutkan
harus adanya wali, tapi dapat dipahami berdasarkan firman Allah dalam
surah al-Bagarah ayat 234
LT A A T O AR cs % e 31.%F Lot A%
Gy Ay 0 Byjaaly Sgual B lad Wb (SOUE #15 Sb Sl (Al 131
Artinya: Kemudian apabila telah habis ‘iddahnya, Maka tiada dosa
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka[147] menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang
kamu perbuat®.
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa keberadaan wali dalam

pernikahan harus ada. Rasulullah menyatakan tidak sah perkawinan tanpa

adanya wali. Sabda Rasulullah SAW :

Ag|uej[ng jo A31SId2ATU) dDTUIR]S] d)¥}S

> Kompilasi Hukum Islam, Op Cit., h. 4

2 % Amir Syarifuddin, op, Cit., h. 89-90
= °° Kementrian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, Op Cit., h. 30
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w&\&ﬁ&\d‘}wjd\édﬁ Aﬁ\ywy@\aséﬁ‘s\y

W g del 0lgy) Jor W 25 Y 1B sy
Artinya: “Dari Abi Burdah ibn Abi Musa dari ayahnya, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda, Tidak sah pernikahan tanpa ada wali
(HR. Ahmad dan al-Arba’ah)
Wali tersebut harus memenuhi beberapa syarat yaitu:
a. Laki-laki dewasa.
b. Berakal sehat.
c. Mempunyai hak atas kewaliannya.
d. Tidak terdapat halangan atas perwaliannya®.
e. Beragama Islam.
Syarat keempat menjadi wali adalah beragam Islam, jika yang
diwalikannya itu orang Islam. Non muslim tidak boleh menjadi walinya

orang Islam.

Firman Allah SWT QS. al-Nisa: 144

3 .

T Gedall 095 e W31 G I 1505 Y 16T ol T g
(N E8 1 sladly B Glalls SSCIE all 15la5ed

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil
orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-
orang mukmin. Inginkah kamu mengadakan alasan yang nyata
bagi Allah SWT (untuk menyiksamu)”. (QS. al-Nisa’ : 144)>°

Apabila wali nikah yang berhak urutannya tidak memenuhi syarat
sebagai wali nikah atau oleh karena wali nikah itu menderita tuna-wicara,

tuna-rungu, atau sudah uzur, maka hak menjadi wali bergeser kepada wali

w
11eKg ue3ng Jo AJISIFATU dTWIR[S] 93B}S
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%" Muhammad Nasiruddin al-Bani, Shahih Sunan At-Tirmizi, ( Bairut: Darul Fikr, 2005), h.

8 Amiur Nuruddin, Akmal Tarigan, op,cit., h. 65-67
= >° Departemen Agama RI, op. cit., h. 133
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nikah yang lain menurut derajat berikutnya. Wali hakim baru dapat
bertindak sebagai wali nikah apabila wali nasab tidak ada atau tidak
mungkin menghadirkannya atau tidak diketahui tempat tinggalnya atau
gaib atau adlal atau enggan. Dalam hal wali adlal, enggan maka wali
hakim dapat bertindak sebagai wali nikah setelah ada putusan Pengadilan

Agama tentang wali tersebut.®

. Akad nikah

Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung antara dua belah
pihak yang berakad dalam bentuk ijab dan kabul, ijab adalah penyerahan
dari pihak pertama sedangkan kabul adalah penerimaan dari pihak kedua.
Adapun syarta-syarat akad adalah:

a. Akad harus dimulai dengan ijab dan dilanjutkan dengan kabul.

b. Materi ijab kabul tidak boleh berbeda.

c. ljab dan kabul harus diucapkan secara bersambung tanpa terputus
walaupun sesaat.

d. ljab dan kabul menggunakan lafaz yang jelas dan dapat dipahami
maksudnya.

e. ljab dan kabul tidak boleh menggunakan lafaz yang bermaksud

mengandung membatasi perkawinan untuk masa tertentu.®*

4. Saksi

Akad perkawinan mesti disaksikan oleh dua orang saksi supaya

ada kepastian hukum dan untuk menghindari timbulnya sanggahan dari

2 € Amir Syarifuddin, op. cit., h. 92-94
=% Amir Syarifuddin, Ibid
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©
g pihak-pihak yang berakad di belakang hari. Dalam menempatkan
G
o  kedudukan saksi dalam perkawinan, jumhur ulama yang terdiri dari ulama
o
o  Syafi’iyah, Hanabilah, menempatkannya sebagai rukun dalam perkawinan,
=]
—- sedangkan ulama Hanafiyah dan ulama Zahiriyah menempatkan saksi
=
— sebagai syarat. Demikian pula bagi ulama Malikiyah bahwa saksi itu tidak
i ada keharusannya untuk menghadiri suatu akad perkawinan, yang
c
@ diperlukan adalah pengumumannya.®®
jeb)
o Pendapat yang berbeda dengan pendapat jumhur ulama adalah
QD
< ulama Syiah Imamiyah bahwa tidak ada keharusan adanya saksi untuk
akad nikah bahkan akad dapat berlangsung tanpa adanya saksi.
Keberadaan saksi bagi mereka hanyalah Sunnah.®®
Dasar hukum keharusan saksi dalam perkawinan adalah hadits
Nabi SAW yang diriwayatkan dari 1bn Abbas:
) oSy YRS 1 JB s g ade il o 1OV ole ) o8
w A . .
= (el olgy) i
® Artinya: “Dari Ibnu Abbas, beliau berkata: Rasulullah SAW bersabda:
@ Pelacur-pelacur itu adalah orang yang menikahkan dirinya
5 sendiri tanpa adanya saksi. (HR. at-Turmuzi)
CELandasan Hukum Pernikahan
=
E' Berbicara mengenai landasan hukum pernikahan, semua itu tidak
-
E;akan terlepas dari ketentuan yang mnegatur tentang pernikahan itu sendiri
=)
Lo =
W
=
Y
=)
-
2 ©2bid., h. 96

=% Abd Shomad, op, cit,. h. 64-67
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TLyaitu al-Qur’an dan hadits. Jadi landasan hukum yang paling utama bagi

nery exsng Nin !Iw BldIO se

_pernikahan adalah al-Qur’an dan hadits nabi Muhammad SAW™,

1. Landasan Hukum Pernikahan Dalam Al-Qur’an.

Perkawinan itu adalah suatu perbuatan yang disuruh oleh Allah dan

nabi. Banya printah Allah dalam al-Qur’an surah al-Nur ayat 32, yaitu:

G158 1555 o) A alie G Gualllall (&A AR \;;54\J
(’"‘l‘; &“‘J A.L\\J 4L43 uA (5@4’_1
Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-

Nya) lagi Maha mengetahui.®

Dalam ayat tersebut dapat kita pahami, bahwa kita disuruh untuk
membantu orang yang masih sendirian untuk kawin, baik ia laki-laki
maupun perempuan, janda maupun masih gadis dan jangan kemiskinan
sebagai alasan untuk tidak menikah, karena Allah akan mencukupkannya
dari karunia (rahmatnya) bagi mereka yang tidak mampu.

Firman Allah juga dalam surah al-Ruum, yaitu:

8550 oS (Jasms ) 1980 g3l R8s pﬁd.kéf;ﬁs\;”‘m

09)8a a3l oGy U3 < 51 ¢ Z\.«.;jj

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berﬁkir”.66

neny wisey J ur:z(g ue}[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

® Amir Syarifuddin, Op Cit,. h. 78

% Kementrian Agama RI, Op Cit., h. 281
= °® Departemen Agama RI, op. cit., h.
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Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami, bahwa pasangan itu Allah
menciptakannya dari jenis kita, juga disebutkan sekaligus tujuan menikah
supaya mendapatkan ketenangan dan ketentraman bersama pasangan
tersebut, yaitu rasa tentram dan terhindarnya fitnah dari orang banyak.
Allah juga memperlihatkan tanda-tanda kebesarannya. Laki-laki dan
perempuan diciptakan untuk berhubungan dan saling melengkapi dalam
rangka menghasilkan keturunan , sebagaimana firman Allah dalam al-

Qur’an surah al-Nisa’ ayat 1

\6553 e 3125 8oty ol Lo 383 ol (ST 1801 ) (@il

& P d
. 2 P @ @ < d z &

e\,fg\j 4 Ogeled et 148515 3 Bl \;.grw, ligde &35
3 4 e s8 o\

Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kamu®’

Al-Nisaa’ ayat 3 dan 4 Allah berfirman:

L sl G oS0 b G 15556 d\@\Mii@.&éog
&,\gic‘.iiws.&h/
xe%wuﬁvgwbdg.&ud@aUM9wHy\j\}b~ NI

2 z 29

3 315 15hus ‘2\ ° tts

AN
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Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak)  perempuan yang vyatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja,
atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. Berikanlah maskawin
(mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian
dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati,
Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan)
yang sedap lagi baik akibatnya V.

Di dalam surah al-Ra’du ayat 38, Allah SWT menjelaskan dalam
ayat ini, bahwa sebelum Allah mengutus Nabi Muhammad SAW, bahwa
telah ada pernikahan, yang mana Nabi-nabi sebelum nabi Muhammad juga

mempunya istri-istri.

Z .
g

_——v-\

0% 2 %, 1 2 C /// 0%
ol Jj*‘},‘ d\fhj - :j \.7-\3)\ ‘..@J [ J.L.Q Ky 7\.») ..Ld’

u\.SJ.r\J.Q w\o:\;‘g” ,@

Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul
sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-
isteri dan keturunan. dan tidak ada hak bagi seorang Rasul
mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin
Allah. bagi tiap-tiap masa ada kitab (vang tertentu) .

. Landasan Hukum Pernikahan di dalam Hadits

Setelah al-Qur’an sebagai dasar utama untuk menjadi dasar hukum,
maka hadits yang sahihlah sebagai urutan yang kedua. Begitu banyak
hadits Rasulullah SAW yang berkaitan dengan perkawinan.

Banyak hadits nabi yang menjelaskan dan menyuruh untuk kawin,

karena Islam bukan hanya mengatur langsung pada pokok yang di

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S
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= ®*Departemen Agama RI, op. cit., h. 203
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maksud, seperti dalam hal perkawinan. Islam bahkan mengatur dan
memberikan standar untuk memilih pasangan’. Hal ini dapat dipahami
dari hadits nabi dalam haditsnya yang muttafaq ‘alaih berasal dari Abu

Hurairah, yang berbunyi:

ccgfﬂ 3\:4.“ é.)' :('.Ldj ads A dl..a @A‘ oSS as A g;'b) 3}{4@ ‘53\ R3]
71(4.:15 L) )c.‘)\.\.& Cuy LJ"-"U‘ Sy J.Qhﬁ \.@.g-dj cL@JLo?J cL@J\..«.J CLGJLQJ
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. dari nabi saw bersabda: dinikahi
wanita itu karena empat sebab, karena hartanya, keturunannya,

kecantikannya, dan agamanya, maka pilihlah olehmu yang
beragama niscaya kamu beruntung (Muttafaqun ‘alaih)”.

Juga hadits nabi:
tUa.:.»\ o Pl s b :(..L.ej ads Y - o1 Jowy W 1 JB s o

032l aad alatey o 09 A ety el BT A £l Bl oSCas

72.(<..L.~e olgy) cslrg o wd
Artinya: dari ‘Abdillah, beliau berkata, rasulullah saw bersabda: hai
para pemuda barang siapa yang meilki kemampuan untuk
kawin, hendaklah ia kawin. Hal itu lebih membantu menjaga
pandangan serta membentengi kemaluan, namun apabila tidak
sanggup maka hendaklah ia puasa. Dengan puasa syahwatnya

akan melemah”, (H.R. Muslim)

Berdasarkan hadits diatas bahwa tujuan pernikahan itu adalah:
a. Melaksanakan dan menjalankan sunnah Nabi Saw

b. Menjaga pandangan

c. Menjaga kehormatan laki-laki dan perempuan

d. Terpelihara dari maksiat’.

uej[ng jo AJISIDATU() dIWIR[S] 3}e}§

°Amir Syarifuddin, op, cit,. h. 81-82

m71 Abdul Aziz bin Abdullah, Shahih Bukhari, (Mesir: Darul fikr, 1982), h. 145

= > Muhammad Nasiruddin al-Bani, Shahih Sunan At-Tirmizi, ( Bairut: Darul Fikr, 2005), h.
35E
= "% Idris Mulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara 1974).,h. 10
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Ketika seseorang akan menikah, diharapakan ia bisa menjaga
kehormatannya, terhindar dari segala yang berbau maksiat dan dosa.
Sehingga dengan perbuatan banyak keuntungan bagi yang

menjalankannya.

7 . L
(S 01gy) (oo kD (g 8 Ey (e

Artinya: Maka barang siapa yang membenci sunnahku, maka ia bukan
termasuk golonganku. (H.R. Bukhari).

Masih banyak lagi ayat-ayat Allah dan hadits nabi yang berkaitan
dengan pernikahan, bukan hanya perintah untuk menikah saja yang
terkandung di dalamnya mulai dari memilih pasanganpun diatur dalam
Islam bahkan tujuan pernikahanpun dijelaskan di dalamnya, seperti untuk
mendapatkan  ketentraman, kesenangan, terhindar dari fitnah,
mengembangkan keturunan, memenuhi kebutuhan sahwat dan yang

lainnya.

JueAg uejng jo AJISIdATU() dIWR[S] 3)e}§
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: GAMBARAN UMUM DESA SIPIONGOT
=

©

= etak Geokrafis Desa Sipiongot

Suatu daerah merupakan penunjang kemakmuran dan kesejahteraan

n 3t

Ewasyarakat penghuninya.” Pada zaman Belanda desa Sipiongot ini hanyalah
Cé’oebuah ladang yang berada di tepi penggiran sungai yang mempunyai ikan
w

@ang banyak, dan di sepanjang aliran sungai tersebut terdapat kayu-kayu yang

py)
abesar dan seram. Kayu tersebut selain besar, di sekitarnya penuh dengan
c

serangga yang berbisa atau tawon, sehingga orang menyebut dengan Lobu Na
Bahat Piongot™®, yang artinya kampung yang banyak serangga berbisa. Dengan
melihat perkembangan penduduk yang terus bertamah, pada tahun 1916 M
terpikirlah bagi orang yang tinggal di ladang itu untuk menjadikannya sebagai
sebuah desa yang dikenal sekarang dengan Desa Sipiongot.

5 Mantan kepala desa Sipiongot menjelaskan,”” bahwa Pesantren

-

'::Dbarussalam yang berada di kawasan desa Sipiongot merupakan lambang

cfa;;perjuangan dan bukti sejarah masuknya Islam ke daerah Dolok, khususnya di

B

~desa Sipiongot. la menceritakan bahwa yang pertama membawa Islam ke

= 8 =
&S )

neny wisey e

=
zdaerah Dolok khususnya ke Sipiongot adalah Patuan Pagaran’®. Patuan pagaran
(g°]
Eﬂ_alam menyebarkan Islam ke Sipiongot ini tidak disambut dengan baik oleh
<
=
T pj kutip dari tesis Risalan Basri Harahap, yang berjudul “Mahar dan Uang Tebusan
Deﬁm Perkawinan Masyarakat Tobing Julu Ditinjau Dari Hukum Islam”, 2013, h 18.

"®Tukko Ni Huta Na Bolak, (salah seorang yang paling tertua di Desa Sipiongot)
ancara di Bagas Godang (rumah adat) pada tgl 05 Juli 2017
" Baginda Martaji Bosi, (mantan kepala desa Sipiongot), wawancara pada tanggal 05 Juli

®patuan Pagaran, seorang ulama yang pertama menyebarkan Islam di daerah Sipiongot,.
ancara pada tanggal 24 Juni 2017
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©
Jenduduk dan pemerintah setempat, karena masyarakat Sipongot menganut
-
ckepercayaan animisme.
Patuan Pagaran mempunyai nama asli Abdul Juki Maksum Regar. la

empunyai niat yang tulus dan ikhlas berdakwah karena Allah SWT, sehingga

AT ejd

lam berkembang dimulai dari pesantren yang sangat sederhana, yaitu
erdindingkan bambu dan beratapkan ijuk enau. Seiring dengan

erkembangnya zaman, Islampun berkembang dan pesantren tersebutpun

EXSNSSN |

-berkembang, sehingga pesantren tersebut menjadi pesantren terbesar si Daerah

e

Dolok yang sekarang dikenal dengan pesantren Darussalam. Berawal dari
pesantren inilah Islam dimulai dan tersebar ke berbagai daerah Dolok,
khususnya ke Sipiongot, yang bercorak Tarikat Naksyabandiyah.

Desa Sipiongot merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara Propinsi Sumatera Utara yang
merupakan pusat atau ibu kota dari Kecamatan Dolok. Desa ini berada di

?ntara dua pegunungan yaitu Gunung Manobot dan Gunung Maria, sehingga
i.-;pabila menuju Sipiongot ini harus menempuh lereng bukit. Jikalau
i’;‘t:j:iperhatikan, desa Sipiongot berbeda dengan desa yang lainnya. Di mana desa
:CSipiongot terletak pada ketinggian 8.75 ha dari permukaan laut, dengan suhu
_:r{'ata-rata 20-60 derajat celcius dan bentang alam pada garis lintang 172 1s-301

Eré dan 100 191 bt -100511 bt™,

Orbitasi jarak dan waktu tempuh dari desa Sipiongot ke pusat kota

ejauh 283 km ke pusat kota atau ibu kota Kabupaten Padang Lawas utara

"Data Statistik Kepala Desa Sipiongot Tahun 2017

neny wisey jupiAg uglng jo
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©
mZ(Gunung Tua) dengan jarak tempuh sekitar satu jam sampai dengan delapan

-
dam dan ke ibu kota Propinsi Sumatera Utara dengan jarak tempuh satu jam

d

asampai dengan sembilan jam.
Topografi wilayah desa Sipiongot adalah pada umumnya dataran

ndah 230 ha. Wilayah lereng gunung lebih luas dari dataran ini, terbukti

I

engan luas daerah lereng gunung seluas 170 ha sedangkan kawasan rawa

N SaN

ﬁeluas 97 ha, kawasan gambut 127 ha, hantaran sungai 32 ha. Desa Sipiongot
Q;::nemiliki batas wilayah sebagai berikut:
g) Sebelah utara berbatasan dengan Baturunding
2) Sebelah selatan berbatasan dengan Sibur-bur
3) Sebelah barat berbatasan Pijorkoling
4) Sebelah timur berbatasan dengan Gumbot

Masyarakat desa Sipiongot mempunyai karakter beragam, di mana
masing-masing selalu menghargai pendapat pihak lain, memperkecil titik
?erbedaan dan memperbesar titik persamaan. Mereka terbiasa menyelesaikan
:.-;uatu permasalahan yang menyangkut kepentingan umum dengan cara

F—

+¥]
gmusyawarah yang dihadiri oleh camat setempat, kepala desa, malim kampung
™

pengurus mesjid), tokoh agama, tokoh adat, hatobangon®, hula-hula®* dan

u

I

emuda pemudi (Naposo Nauli Bulung).Hasil musyawarah tersebut

ISIRA

dilaksanakan dengan gotong-royong sehingga terbentuklah sistem kekerabatan

(0]

antara yang satu dengan yang lain. Hal yang demikian merupakan wujud dari

®Hatobangon adalah orang yang di tuakan.
#Hula-hula bisa diartikan dengan para cendikiawan.

neny wisey jraedg uejn
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©
ﬁeri kemanusiaan sejati yang menjadi tujuan utama anggota masyarakat yang

-
cberbudi luhur, yakni serasa, seperasaan, semalu dan berkesopanan.

d

aPesa Sipiongot beriklim suptropis dan mempunyai dua musim

. Musim kemarau, musim ini biasanya berlangsung dari bulan Februari
sampai bulan September.

. Musim hujan, biasanya berkisar pada akhir September sampai dengan
Januari.

Secara adminiratif pemerintahan, desa Sipiongot termasuk ke dalam

BlY EXSNSSNIN !igW

Swilayah kabupaten Padang Lawas Utara Sumut yang dipimpin oleh seorang
kepala desa dan staf-staf yang ada di desa Sipiongot. Untuk membantu
mengatur pemerintahan, desa Sipiongot, dibantu oleh beberapa kadus (kepala
dusun) yang berdomisili di desa Sipiongot.

Untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi di desa Sipiongot
maka langsung ditangani oleh kepala desa setempat tetapi apabila

?ermasalahan tersebut besar maka ditangani oleh camat setempat.
-

ondisi Keagamaan dan Pendidikan Desa Sipiongot

Efs] 3

. Kondisi Keagamaan Desa Sipiongot
Orang Batak Mandailing menyebut zaman sebelum masuknya Islam
ke tanah Batak Mandailing, dengan sebutan zaman na itom naraobi, artinya

zaman purba yang hitam atau gelap yakni jahiliyah. Sebelum masuknya

neny wisey jireAg uejng jo AJISIdATU) pyua
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Islam kepercayaan Batak Mandailing adalah masyarakat si pele begu yakni
masyarakat yang memuja roh leluhur mereka.®?

Sekitar abad ke 20 M, sisa-sisa dari agama kuno itu masih terasa
bekasnya dalam kehidupan masyarakat Batak Mandailing, meskipun agama
Islam sudah merata sebagai agama yang dianut orang Batak Mandailing. Di
beberapa tempat misalnya, mereka masih percaya kepada orang-orang yang
sudah meninggal dengan memanjatkan do’a di atas kuburan berharap
terkabul melalui roh-roh yang sudah meninggal, kemudian membakar
kemenyan di saat pembukaan lahan baru untuk bercocok tanam dengan
harapan supaya tidak diganggu makhluk halus (begu) yang berada di
sekitarnya.

Suatu yang sangat menarik bahwa suku Batak selama berabad-abad
dengan gigih mempertahankan diri untuk tidak terpengaruh oleh Islam,
kendatipun mereka telah dikelilingi dari segala arah oleh penduduk Islam
yang fanatik. Aceh di sebelah utara dan Melayu di sebelah Timur dan
selatan. Namun akhirnya dalam beberapa tahun belakangan, mereka begitu
antusias menyambut Islam melalui usaha-usaha damai.®®

Agama merupakan pegangan hidup bagi manusia, karena tanpa agama
manusia akan binasa. Oleh karena itu agama merupakan sandaran hidup
manusia. Secara faktural kehidupan beragama di desa Sipiongot pada
dasarnya berjalan dengan baik, karena jumlah penduduknya mayoritas

beragama Islam.

(0]
nery wisey jiieAglueiing jo A31sIaArun drwe[sy ajels

8 Abdurrahman Siregar, Adat Tapanuli Selatan Durat Tumbaga Holing, (Medan: 1985), h.

® Thomas W.Arnold, Sejarah Dakwah Islam, (Jakarta: Widjaya, 1979), h. 322-323
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Masyarakat desa Sipiongot mayoritas beragama Islam mencapai 97%,
sesuai dengan data BPS kepala desa pada tahun 2016. Pernyataan ini
diperkuat dengan banyaknya sarana keagamaan seperti Masjid, dan
TPA/TPQ. Mesjid pada tahun 2016 jumlahnya 2 buah sedangkan sarana
TPA/TPQ berjumlah 4 buah.

Tingkat ketaatan di Desa Sipiongot dalam menjalankan ajaran agama
Islam terbukti dengan budaya yang ada pada kehidupan masyarakat desa
Sipiongot yang bercorak keagamaan, bahkan keputusan yang menjadi
mufakat dalam rapatpun diputuskan oleh tokoh agama yang disebut dengan
Mursyik® dan malim kampung yang sekaligus menjadi pengurus masjid
serta perangkat desa lainnya. Hal tersebut dilukiskan dengan sebuah
ungkapan tradisional yang hidup dalam masyarakat Desa Sipiongot.
Ungkapan tersebut: “Sipiongot Na Ngali, Banua Na Borgo” bila
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia artinya : “Sipiongot yang tentram,
Negeri yang Penuh Kedamaian -

Ungkapan memperlihatkan bahwa masyarakat desa Sipiongot sangat
tinggi keinginannya dalam mempelajari dan mengamalkan ajaran-ajaran
Islam. Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan semakin meningkatnya
acara-acara keagamaan seperti majelis ta’lim, wirid mingguan, bersuluk
(bertapa) ceramah mingguan, peringatan hari-hari besar Islam dan kegiatan-

kegiatan lain yang bersifat pengembangan syari’at Islam.

Ag|uej[ng jo A31SId2ATU) dDTUIR]S] d)¥}S
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8 Mursyik adalah guru besar tarikat Naksyabandiyah.
8 H.M.D. Harahap, salah seorang warga desa Sipiongot, wawancara, pada tanggal, 23 Juni
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Tingkat kualitas dan ketaatan ummat Islam di desa Sipiongot dapat
digambarkan dengan semakin banyaknya orang yang melaksanakan naik
haji. Pada tahun 2016 jumlah yang melaksanakan rukun Islam yang kelima
terdiri dari 14 orang. Kemudian pada tahun 2017 jumlahnya 19 orang
seiring dengan banyaknya orang yang telah mendaftarkan diri sebagai
peserta haji.

Kegiatan menunaikan ibadah haji yang dilakukan penduduk desa
Sipiongot ke Mekkah di Negeri Arab, bukanlah suatu hal yang mudah
dilaksanakan. Oleh karena itu, dengan semakin meningkatnya kemauan dan
keberhasilan orang-orang desa Sipiongot yang menjalankan ibadah haji
belakangan ini, dapat dipandang sebagai salah satu bukti keshalehan dan
ketaatan mereka melaksanakan ajaran agama Islam. Menurut biasanya,
orang-orang yang pergi menunaikan ibadah haji ke Mekkah adalah orang-
orang yang religius, seperti guru suluk, guru pesantren atau yang lainnya,

dalam arti orang-orang yang selalu taat menjalankan ibadah.

. Kondisi Pendidikan Desa Sipiongot

Maju mundurnya masyarakat sangat tergantung kepada lembaga
pendidikan yang ada dalam masyarakat tersebut. Bila sarana pendidikannya
terpenuhi dan dimanfaatkan dengan baik, maka masyarakat tersebut dengan
cepat mencapai kemajuan, tetapi sebaliknya suatu masyarakat akan tetap
tertinggal apabila sarana pendidikan dalam lingkungannya kurang terpenuhi

menurut semestinya. Karena sumber daya manusia yang dapat dimanfaatkan
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untuk suatu daerah hanya bisa dibina dan dikembangkan melalui bangku
pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan suatu bangsa, karena pendidikan merupakan suatu unsur yang
sangat penting dalam menciptakan lapangan kerja dan tenaga kerja yang
produktif. Oleh karena itu, negara memberikan kesempatan kepada setiap
warga negara untuk memperoleh pendidikan atau pengajaran sebagaimana
terdapat dalam Pasal 31 ayat 1 dan 2 Undang Undang Dasar Tahun 1945
yang berbunyi :

1. Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran.
2. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu Sistem
Pengajaran Nasional yang diatur dalam Undang-undang.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tanggal 25 April tahun
2008 Pasal 4 tentang Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa tujuan
Pendidikan Nasional adalah: “Mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa”.86

Untuk mewujudkan Undang-Undang Nasional tersebut, maka
disediakan sarana pendidikan untuk masyarakat. Agama Islam telah

menuntun dan memerintahkan kita untuk selalu menuntut ilmu, karena

IeAg uej[ng Jo AJISIdATU) DTWER[S] 3}e)S

8 Undang-undang RI No. 2 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung:

Fokys Media, 2003), h.7.
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pendidikan merupakan salah satu unsur yang paling utama dalam kehidupan
manusia. Pendidikan akan menjadi tumpuan harapan dan keinginan manusia
untuk dunia dan akhirat. Pendidikan merupakan sarana untuk menuju
kecerdasan Kkreativitas masyarakat dan menjadi pondasi dasar dalam
pembangunan nasional.

Di bidang pendidikan, masyarakat Kecamatan Dolok sudah
mempunyai fasilitas yang cukup memadai sehingga masyarakat termotivasi
untuk belajar menuntut ilmu baik ilmu umum maupun ilmu agama. Sarana

pendidikan formal di Kecamtan Dolok dapat dilihat dari tabel di bawah:

Tabel 3.1
Sarana Pendidikan Formal

No Nama Pendidikan Jumlah
1 | Play Group 1 buah
2 | Taman Kanak-Kanak (TK) 2 buah
3 | Sekolah Dasar (SD) 2 buah
4 | Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 1 buah
5 | Sekolah lanjutan tingkat menegah(SMA) 1 buah

Jumlah 7 buah

Sumber Dokumen Kantor Camat Kecamatan Dolok °’.
Gambaran tentang pendidikan penduduk desa Sipiongot ialah dapat

dilihat dari tabel di bawah ini pada tahun 2014.

Tabel 3.2
Gambaran tentang Pendidikan Penduduk Desa Sipiongot
No Tingkat pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah
1 |SD 187 Orang 260 Orang | 447 Orang
2 | MTS/SMP sederajat 148 Orang 215 Orang | 363 Orang
3 | SMA/ MAS sederajat 96 Orang 117 orang | 213 Orang

Sumber data dari kepala sekolah masing-masing tingkat.

neny wisey jieAg uejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

8 pusat Statistik Kepala Desa Sipiongot (Selasa 08 Juli 2017)
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa secara umum
masyarakat di wilayah Sipiongot sangat perduli terhadap pendidikan anak.
Statemen ini penulis pahami berdasarkan jumlah sekolah dan sarana
:pendidikan yang tersedia di wilayah tersebut, walaupun di lingkungan
tersebut belum ditemukan perguruan tinggi, namun masyarakat yang

memiliki anak tamatan SMA atau sederajat, berusaha untuk melanjutkan

pendidikan anaknya ke berbagai perguruan tinggi, baik yang terdapat di

¥ e)xsns NInIlw ejdio yeHq @

wilayah Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jawa, bahkan banyak putra/putri

nei

padang Lawas utara sudah banyak yang melanjutkan pendidikannya ke Luar
Negeri.

Sudah tidak menjadi rahasia lagi bahwa pendidikan telah membawa
putra-putri desa Sipiongot menjadi berhasil seperti di angkatan udara,
angkatan laut, angkatan darat, camat, hakim dan jabatan dalam pemerintahan
pernah dipangku oleh putra-putri daerah ini. Salah seorang tokoh masyarakat
di Desa Sipiongot bercerita banyak putra daerah yang menuntut ilmu kuliah
ke Luar Negeri, Oleh karena itu, diharapkan kepada seluruh masyarakat desa
.Sipiongot juga pemerintah setempat supaya terus memperhatikan pendidikan,

baik sarana maupun prasana, karena majunya suatu daerah itu sangat

tergantung kepada pendidikan yang ada di daerah tersebut.

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

A

ondisi Sosial Budaya Dan Ekonomi Desa Sipiongot
. Sosial Budaya Desa Sipiongot
Sidi Gazalba mendefenisikan adat adalah suatu aturan atau norma

yang mengatur hubungan individu dangan individu lainnya untuk
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memlihara kepentingan masyarakat serta menjaga keseimbangan hidup
dalam bermasyarakat.®® Setiap daerah mempunyai adat istiadat yang
berbeda-beda, masyarakat dalam melakukan kegiatan sosial selalu memakai
adat yang tidak tertulis secara formal, tidak terhapus dan tidak terbaca,
namun selalu lekat dalam masyarakat dan akan berobah sesuai dengan
berobahnya zaman.

Desa Sipiongot memang sangat kental dengan budaya dalihan
natolu (kerabatan). Hal ini perlu dilestarikan demi perkembangan zaman
saat ini, serta menyokong terpeliharanya kerukunan antar umat beragama
khususnya di desa Sipiongot. Demikian dikatakan oleh Martin Rambe®
sekretaris Umum lkatan Keluarga Alumni Pelajar Desa Sipiongot,
“Walaupun berbeda agama bukan berarti harus berbeda budaya, Islam
menganjurkan hidup rukun antar umat beragama”. Di desa Sipiongot ada
dua agama, yaitu Islam dan Keristen Protestan, namun tidak pernah menjadi
alasan perpecahan dalam masyarakat, karena menurut data statistik tahun
2014 penduduk Desa Sipongot mencapai 97 % beragama Islam, agar tradisi
kerukunan antar umat beragama tetap mewarnai budaya di wilayah desa
Sipiongot Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara.

Selanjutnya harus ada inisiatif untuk memberikan peningkatan
terhadap budaya dalihan natolu, sebagai salah satu aspek yang menunjang
terciptanya kerukunan antar umat beragama di desa Sipiongot selama ini,

yang diyakini mampu menyatukan dan meningkatkan rasa kebersamaan
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883idi Gazalba, Masyarakat Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),. H, 133
#Martin Rambe, wawancara, pada tangga 27 Juli 2017
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serta kekeluargaan yang cukup erat antar pemeluk agama. Kemudian,
dalihan natolu sejak dulu selalu dilaksanakan, di mana bila umat beragama
yang satu merayakan hari besar agamanya maka agama yang lainnya harus
menghormati dengan tidak menimbulkan suatu yang mengundang masalah
yang dapat merusak kedamaian antar satu agama dengan yang lain
Kondisi Ekonomi Desa Sipiongot
Berdasarkan data statistik tahun 2016, jumlah penduduk masyarakat
desa Sipiongot adalah 1170 jiwa, dan bila diklasifikasikan sesuai dengan
jenis kelamin maka penduduk Desa Sipiongot terdiri dari 374 Laki-Laki,
796 jiwa Perempuan.”
a. Ekonomi
Kebutuhan terhadap ekonomi adalah suatu hal yang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan manusia. Karena ekonomi sangat berpengaruh
bagi kesejahteraan hidup manusia, baik dari segi kesehatan, pendidikan,
maupun pembangunan. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat desa
Sipiongot mengandalkan kondisi alamnya yang menguntungkan.
Masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan bertani. Boleh
dikatakan lebih dari 95 % masyarakat hidup dengan mengandalkan
pertanian dengan curahan hujan seadanya. Sedangkan tidak banyak
masyarakat yang berprofesi sebagai pegawai dan pedagang.®*
Secara umum, mata pencaharian masyarakat desa Sipiongot adalah

petani dan buruh. Hasil pertanian yang terkenal adalah kakau, padi, karet,
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%1samsul Pasaribu (40 Tahun), kadus Sipiongot, Wawancara, 22 Juli 2017
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kelapa sawit, dan kayu manis. Pertanian yang ada di Desa Sipiongot yang

paling banyak ditekuni masyarakat adalah getah atau karet.

Getah atau karet merupakan mata pencaharian masyarakat yang
sudah turun temurun ditekuni masyarakat desa Sipiongot. Selain dari
sangat menjanjikan juga mengerjakannya bisa dengan membagi waktu
untuk pekerjaan yang lain seperti ke sawah dan ladang, karena
mengerjakan memahat hanya butuh waktu 5 (lima) sampai 6 (enam) jam
perhari, dan tiap minggunya hanya 5 hari untuk kerja di kebun getah,
sehingga sisanya bisa mengerjakan pekerjaan yang lain.

Pengelolaan kebun karet di desa Sipiongot mempunyai berbagai
cara, diantanya sebagai berikut:*

a. Pemilik lahan mengelola lahannya sendiri.

b. Pemilik lahan memberikan kebunnya kepada tukang kebun agar
dipeliharanya dan penghasilan yang diperoleh dari kebun itu dibagi
dua sesuai dengan perjanjian sewaktu akad atau yang disebut dengan
(musagah).

c. Pemilik lahan menyerahkan kebunnya kepada tukang kebun, bibit
tanaman berasal dari tukang kebun dan tukang kebun mendapat
bagian setengah, sepertiga, atau lebih dari itu sesuai dengan
kesepakatan kedua belah pihak yang disebut (muzara’ah).

d. Pemilik lahan menyerahkan lahan pertanian kepada tukang kebun

yang pakar di bidang pertanian dan bibit tanaman berasal dari Pemilik

20
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lahan. Hasil dari tanaman tersebut dibagi sesuai kesepakatan kedua

belah pihak yang disebut dengan (mukhabarah).

Getah karet yang sudah dikumpulkan oleh masyarakat akan dijual
kepada penadah hari akhir setiap minggunya yang bertepatan pada satu hari
sebelum hari pasar (ari poken) kalau di Sipiongot hari pasar (ari poken)
adalah hari selasa, jadi getah dikumpulkan hari rabu. Transaksi jual beli
getah karet dijemput sendiri oleh penadah (toke gota) yang berasal dari desa
itu sendiri maupun dari desa yang lain dengan harga rata-rata sekitar 700
sampai dengan 1500/ kg.*

Hasil bumi masyarakat sekitar desa Sipiongot di jual ke salah satu
pasar tradisional dengan jarak tempuh sekitar 3 km dari desa Sipongot,
seperti sayur, buah, ikan dan lainnya. Pekerjaan yang dimiliki masyarakat
desa Sipiongot boleh dikatakan tidaklah beragam sehingga memberikan
dampak terhadap perkembangan perekonomian setempat. Belum lagi
disebabkan karena sulitnya medan yang dilalui dengan mengandalkan
sepeda motor melewati jalan tanah, yang apabila hujan berlumpur dan licin
serta sedikit bebatuan untuk mendistribusikan hasil bumi yang keluar dari
desa Sipiongot

Akan tetapi dengan adanya pasar tradisional tersebut, setidaknya
kebutuhan sehari-hari masyarakat dapat terpenuhi dengan baik. Tempat

keramaian itu dapat dijadikan salah satu sarana untuk menunjang

W
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ancara, pada tanggal 26 Juni 2017.
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pembangunan perekonomian di Kecamatan Dolok khususnya desa
Sipiongot.

Sebagai komitmen untuk memajukan daerah Kecamatan Dolok
khususnya desa Sipiongot pemerintah setempat mempunyai peran penting
sebagai regulator dalam memajukan daerah. Sehingga, pembangunan dan
perekonomian terus meningkat, karena kemajuan suatu daerah sangat
tergantung pada sarana yang ada dan memadai, seperti jalan dan lain. Bila
diperhatikan di daerah Padang Lawas Utara pemerintah setempat dari priode
ke priode berikutnya lebih fokus dalam membenahi masyarakat dalam
mengelola hasil bumi, seperti memberikan penyuluhan pengelolaan karet
dengan baik. Sedangkan transportasi tidak begitu maksimal, seperti
perbaikan jalan yang merupakan translit hasil bumi dan lainya, hingga
sampai sekarangpun kondisi jalan di Kecamatan Dolok masih banyak yang
belum di sentuh aspal bahkan berlobang-lobang karena penyaluran air
pegunungan yang begitu banyak tidak maksimal, hingga bila musim hujan
untuk mengeluarkan hasil bumi sering terkendala, karena jalan yang masih

tanah merah dan sedikit bebatuan.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Pada bab sebelumnya penulis telah menguras kemampuan untuk

memperlihatkan, membahas, menganalisa dan kemudian menyimpulkan
beberapa persoalan dalam beberapa bab yang telah tersajikan didepan. Pada
bab ini penulis akan menyimpulkan berdasarkan dari penelitian yang telah
“dilakukan sebagai berikut:

1. Agoid 50 dilatar belakangi dengan masuknya Islam ke Batak Mandailing

khususnya ke desa Sipiongot, masyarakat juga berkeyakinan bahwa
kelanggengan atau kerusakan rumah tangga tergantung pada penyebutan

agoid 50 sebelum ijab kabul dilaksanakan.

2. Akibat hukumnya: Pertama membuat malu mempelai laki-laki di depan

umum, bahkan sampai nekad melakukan pernikahan di bawah tangan,
Kedua membuat malu keluarga, karena walimah ‘ursy yang sudah
direncanakan akan tetap dilaksanakan, Ketiga akan menjadi aib bagi

mempelai laki-laki seumur hidup.

. Penambahan syarat menghafal Aqoid 50 sebagai syarat menikah adalah

Mubah atau boleh hukumnya karena Adat dengan syariat tidak
bertentangan dan tidak termasuk Bid’ah yang buruk atau Mazmumabh,
kalau dijadikan sebagai salah satu syarat supaya akad nikah bisa

dilaksanakan dapat dijadikan sebagai tolak ukur oleh masyarakat untuk

90
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menilai mempelai laki-laki seberapa jauh ia mengetahui agidah dan

Syariat.

= Saran-Saran

Kepada tokoh adat tokoh agama di Kecamatan Dolok beserta jajaran
pemerintahan yang ada umumnya Kabupaten Padang Lawas Utara,
Kecamatan Dolok khususnya warga masyarakat desa Sipiongot peneliti
menyarankan, supaya hal tersebut tetap diberlakukan, namun bukan pada
saat akad nikah, menurut penulis lebih tepat pada beberapa minggu
sebelum akad nikah, dilakukan upaya penyuluhan, seperti halnya di
daerah lain. Karena masyarakat Sipiongot di kenal dengan falsafah:
“hombar do adat dohot ibadat” yaitu adat itu harus bernilai ibadah.
Jangan sampai menyebabkan orang lain nekad mengambil suatu tindakan
dan perbuatan yang menyimpang dari aturan-aturan yang telah baku
dalam ajaran Islam itu sendiri.

Kepada Majelis Ulama Indonesia, khususnya para tokoh agama di
wilayah Kecamatan Dolok, diminta untuk berperan aktif ditengah-tengah
umat Islam Indonesia terutama Islam di daerah Sipiongot sebagai pemberi
solusi persoalan-persoalan keagamaan ditengah-tengah masyarakat.
Seluruh akademika UIN SUSKA RIAU khususnya Fakultas Syari’ah
untuk lebih meningkatkan penelitian di masyarakat yang berkaitan dengan
hukum Islam, karena masih banyak tradisi yang membudaya dalam

masyarakat, tetapi hukumnya belum jelas.
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